BABV
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

penelitian mi, terhadap Sistem Manajemen Mutm Laboratorium Konstruksi yang
ada di Jawa Barat maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil survei yang telah dilakukan pada 6 laboratorium memiliki
tingkat penerapan yang berbeda — beda, nammn tingkat penerapan yang
buruk tingkat penerapannya ada pada ketclusuran pengokuran

2. Penerapan yang paling baik secara teknis sesnai dengan SNI/ISO 17025 :
2008 ada pada laboratorium 2, dengan tingkat penerapan sebesar 79,8%,
dan kendala/hambatan sebesar 55,4% dalam penerapan SNI/ISO 17925 :
2008. Dengan nilai penerapan dan kendala tersebut laboratorinm 2, sudah
menerapkan pronsip yang ada pada SNIISO17025 dengan sangat baik
walaupun ada sedikit kekurangan. Laboratorium 2, merupakan

3. Uniuok tingkat pembobotan kriteria dengan metode AHP pada 7 faktor
persyaratan teknis sesuai SNI/ISO 17025. Dari hasil analisis yang telah
dilakukan diperoleh kriteria yang sangat penting yang menjadi prioritas
dalam penerapan SMM Laboratorinm, dimana faktor SDM memiliki bobot
kriteria sebesar 33,20, menempati bobot yang paling besar disusul dengan

Utilitas alat uji sebesar 20,76, dan metode peagujian 15,59.
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4. Ada empat Hambatan'kendala yang dihadapi dalam penerapan SNIISO
17025 : 2008 yaitu SDM, Utilitas alat uji, Metode Pengujian, ketelusuran
pengukuran
a) Faktor SDM, dimana sulitnya mendapatkan SDM yang
berpengalaman dan latar belakang yang sesnai dengan keahliannva.
serta kurang minainya pada pengelolaan Laboratoriom konstrukst.
b) Faktor utilitas alat uji, dimana sulitnya mendapatkan alat uji yang
sesuai dengan spesifikasi serta sukamya mendapatkan soku cadang
alat uji schingga mengakibatkan terhentinya pengujian.
¢) Faktor Metode pengnjian, Penggunaan kualifikasi standar yang
tidak sesuai dengan spesifikasi pengujian dengan SNI, karena
korangnya sosialisasi dari pusat ke daerah.

d) Faktor Ketelusuran Pengukuran, Jarang atau tidak dilakukannva
kalibrasi dan sistem penangana sampel uji yang kurang baik.

5. Tingkat pencrapan manajerial pada masing-masing laboratorium, berada
pada kasaran 48,1% sampai dengan 81.1%. artinya tiap laboratorium telah
menerapkan prinsip manajerial SNI/ISO 17025 dengan Baik.

Dan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa faktor yang
paling berpengarub ierhadap mutu hasil pengujian adalah SDM, dan Utilitas Alat
Uj. Kedua faktor tersebut besar sekali pengaruhnya terhadap hasil pengujian, jika
kita tinjau dari hasil jawaban responden keterampilankemahiran dan pengalaman
personal dalam melakukan pengujian sangat menentukan mutu dari hasil
pengujian. Utilitas alat uji meropakan faktor selanjuinya yang paling berpengarch
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terhadap hasil pengujian. Spesifikasi alat, perawatan alat yang baik dan kalibrasi
yang terjadwal besar pengaruhnya terhadap akurasi hasil pengujian.

Kendala atan hambatan yang ada pada laboratorium adalah jarangnya suku
cadang alat yang digunakan, tidak adanya cadangan ketersediaan emergi listrik
yang mengakibatkan pengujian terhenti Sistem rekrutmen pegawai, pengadaan
alat masih di pegang kebijakan pusat sehingga menyulitkan dalam regenerasi serta
penggantian alat — alat yang baru.

Sejalan dengan hasil pembobotan kriteria yang dilakukan dengan AHP,
didapat termyata hasilnya sesuai dengan jawaban responden atas kuisioner yang
telah disebar bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil pengujian
adalah SDM, Alat uji dan Metode pengujian.

Dan hasil pengecekan SOP yang dilakukan sebagai acean bahwa SNI/ISO
17025 2008 telah di terapkan, setidaknya SOP yang ada harus sesuai atan sejalan
dengan SNV/ISO 17025 : 2008. Di dapat semua laboratorium memiliki SOP yang
secara keseluruhan sesuai dengan SNV/ISO 17025, tetapi hanya berbeda pada tata
tulis atan redaksimya

Dari ke enam laboratorium yang disurvei, laboratorium yang paling baik
dalam penerapan SNI/ISO 17025, adalah Iaboratorinm 2 dan 1. Laboratorium 2
dan 1 merupakan laboratoriom yang telah menerapkan prmsip SNIISO 17025
secara baitk, dengan diterapkannya SNIISO 17025 dengan baik bisa menjaga

£
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5.2 Saran
Dai hasil penelitian, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berkut :
1. Pengelolaan SDM yang baik berupa sering di ikut sertakan diklat teknis,
TOT atan regenerasi
2. Peawatan alat-alat laboratoriom secara berkala agar terhindar dan
kerusakan alat, dilakukannya kalibrasi yang tegjadwal vniuk keakurasian
hasil pengujian
3. Penelitian i hanya terhadap tujuh prinsip manajemen mutu sesual prinsip
SNVISO 17025, schingga penelitian selanjutnya dapat menambahkan
4. Pertu dilakukan penelitian yang sama karena banyak perbedaan dani segi

SDM, Peralatan yang digunakan
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